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ANALISIS CROSSING PENYERANG SAYAP (WINGER) PSIS 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) jumlah keberhasilan dan kegagalan 
tim PSIS Semarang dalam melakukan crossing (umpan lambung) (2) jumlah 
keberhasilan dan kegagalan crossing berdasrakn zona area pada pertandingan Liga 
I 2019. Penelitian ini dilakukan dengan menonton video pertandingan. Metode 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis 
berupa blangko penelitian dan tabel analisis. Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik pengambilan sample secara sengaja 
(Purposive Sampling) dari keseluruham populasi. Populasi penelitian ini adalah tim 
PSIS Semarang pada Liga I 2019. Hasil akhir penelitian analisis crossing penyerang 
sayap (winger) PSIS Semarang pada Liga I 2019 adalah 64 kejadian terdiri dari (1) 
Keberhasilan dan kegagalan crossing pada tim PSIS Semarang pada Liga I 2019 
adalah sebanyak 64 kali kejadian dengan 14 kali keberhasilan crossing dengan 
persentase 21,88% dan sebanyak 50 kali kegagalan crossing dengan persentase 
78,12%. (2) Keberhasilan dan kegagalan crossing berdasarkan zona pada tim PSIS 
Semarang adalah 6 kali keberhasilan crossing paling banyak terjadi di zona 1 
(kanan) dengan persentase 42,8% dan 20 kali kegagalan crossing yang paling 
banyak terjadi di zona 3 (kiri) dengan persentase 40%. 
 






































This study aims to determine (1) the number of successes and failures of the 
Semarang PSIS team in crossing (hull bait) (2) the number of crossing successes 
and failures based on the area zone in the 2019 League I match. This research was 
conducted by watching video matches. This research method uses descriptive 
quantitative methods with analysis techniques in the form of research blanks and 
analysis tables. In this study, data collection techniques used purposive sampling 
technique (purposive sampling) from the entire population. The population of this 
study was the PSIS Semarang team in the 2019 League I. The final results of the 
analysis of the PSIS Semarang winger crossing analysis in League I 2019 were 64 
events consisting of (1) The success and failure of crossing the PSIS Semarang team 
in the 2019 League I were as many as 64 incidents with 14 crossing successes with 
a percentage of 21.88% and 50 times crossing failures with a percentage of 78.12%. 
(2) Success and failure of crosses based on zones on the PSIS Semarang team is 6 
times the most successful crosses in zone 1 (right) with a percentage of 42.8% and 
20 times the most crossing failures occur in zone 3 (left) with a percentage 40%. 
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